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Ada dua hal sebagai hasil penelitian: 1) Pengelolaan media pembelajaran 
matematika kelas V SD Negeri Banyuanyar I cukup efektif dan produktif, yaitu 
proses pembelajaran yang melibatkan komponen-komponen pembelajaran dan 
tujuannya tercapai optimal. Perencanaan media pembelajaran hal-hal yang 
direncanakan adalah: menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan 
pembelajaran, memilih dan mengorganisasikan materi, media, dan sumber, 
merancang skenario pembelajaran, merancang pengelolaan kelas, merancang 
prosedur dan mempersiapkan penilaian, serta penilaian yang akan dilaksanakan. 
Pelaksanaan pembelajaran, mengajar dan mengimplementasikan media 
pembelajaran merujuk pada bagaimana seseorang guru dapat memanfaatkan 
media pembelajaran yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran melalui beberapa tahap antara lain: 
membuka pelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, dan menutup pelajaran. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang prestasi siswa kelas V. 2) Faktor pendukung dalam pengelolaan media 
pembelajaran matematika kelas V di SD Negeri Banyuanyar I antara lain: 
kurikulum, gedung dan sarana kelas, guru dan siswa. Sarana dan prasarana 
pengelolaan media pembelajaran dapat mewujudkan proses pembelajaran 
matematika efektif dan produktif. Kondisi fisik kelas, ventilasi, temperatur, 
tempat duduk, meja, dan perkakas lain yang mendukung kenyaman dalam 
memanfaatkan media pembelajaran. Kendala yang dialami dalam mengelola 
media pembelajaran matematika adalah mental dan karakteristik siswa yang tidak 
sama. Mengatasi mendala-kendala tersebut, maka diselesaikan dengan melakukan 
pendekatan terhadap siswa dan orang tua siswa. Solusi untuk perawatan media 
pembelajaran matematika yaitu dengan menempatkan media pembelajaran di 
tempat yang sudah ditentukan walaupun sabenarnya bukan merupakan ruangan 
khusus, menghimbau kepada seluruh guru agar selesai memaki media 
pembelajaran dikembalikan ke tempat semula dan disusun dengan rapi. 
Kata kunci: media pembelajaran, matematika 
 
Abstract  
There are two results of the research: 1) the management of Mathematics 
learning media for the fifth grade students of SDN Banyuanyar I Surakarta is 
quite effective and productive, where the teaching and learning process involves 
the components of learning and the objective can be reached optimally. There are 
some plans prepared for the learning media. They are: determining the learning 
materials and formulating the learning objectives, selecting and organizing the 
materials, media, and sources, designing learning scenario, designing classroom 
management, designing procedure and preparing assessment, and the assessment 
which will be carried out. The implementation of learning, teaching and the 
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implementation of learning media refers to how a teacher can maximize the 
learning media as what he/she has planned before in his/her planning. The 
implementation of learning management uses some steps: opening the class, 
delivering the learning materials, and closing the class. The evaluation of the 
learning is done in order to obtain information about the fifth grade students’ 
achievement. 2) The supporting factors found in the management of Mathematics 
learning media for the fifth grade students of SDN Banyuanyar I Surakarta are: 
the curriculum, the building and class facilities, the teachers and students. The 
facilities used for learning media can establish Math learning process effectively 
and productively. The physical class condition, ventilation, temperature, seating, 
tables, and other tools support the efficacy of using the learning media. The 
obstacle faced in implementing the learning media for teaching Mathematics is 
the distinction of the students mental and characteristics. The way to overcome 
the obstacle stated before is by doing approach to the students and their parents. 
The solution to maintain the media is by placing the media in the right place 
which has already prepared and reminding all the teachers who use the media to 
return them into the right place and arrange them well. 
Keywords: learning media, mathematics 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu sarana untuk mengembangkan segala potensi 
dasar yang dimiliki peserta didik demi berkembanganya kemajuan suatu bangsa. 
Upaya yang dilakukan demi berkembangnya potensi yang dimiliki peserta didik 
yaitu melalui proses pembelajaran, sehingga perlu adanya proses pendidikan yang 
berkualitas dengan menyediakan berbagai pengetahuan, keterampilan, penerapan 
ilmu yang sesuai dengan kemajuan zaman, dan pengelolaan pendidikan serta 
pembelajaran. Pengelolaan pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan 
merupakan sarana penerus nilai-nilai dan gagasan sehingga setiap orang mampu 
berperan serta dalam transformasi nilai demi kemajuan bangsa dan negara 
(Munadi, 2008: 34). Hal yang terkait dengan penerapan ilmu sesuai dengan 
kemajuan zaman yaitu berkembangnya teori-teori ilmu pengetahuan dengan cepat, 
salah satunya teori pembelajaran. Teori pembelajaran ini yang menuntut guru 
untuk selalu inovatif dalam pengelolaan pendidikan dan pembelajaran. 
Menumbuhkan sikap aktif dalam belajar pada diri siswa tidaklah mudah, 
guru harus selalu kreatif dalam menciptakan berbagai jenis metode pembelajaran. 
Guru diharapkan dapat selalu mengatasi permasalahan yang dihadapi siswanya 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru harus menciptakan kondisi belajar 
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yang menyenangkan serta membuat siswa lebih berminat dan termotivasi untuk 
belajar sehingga aktivitas siswa dalam belajar meningkat. Hal ini sesuai dengan 
prinsip pengajaran yang dikutip dari Ibrahim (2010: 24), guru dalam proses 
pembelajaran juga harus bersifat sebagai fasilitator yang dapat memberikan 
dukungan terhadap terciptanya proses pembelajaran kondusif, agar siswa mampu 
belajar secara aktif menuju belajar yang mandiri. Guru dalam proses pembelajaran 
juga harus bersifat sebagai fasilitator yang dapat memberikan dukungan terhadap 
terciptanya proses pembelajaran kondusif, agar siswa mampu belajar secara aktif 
menuju belajar yang mandiri. 
Guru harus menguasi pengelolaan kelas yang didalamnya termasuk media 
pembelajaran. Media pembelajaran ini yang dapat memudahkan guru dalam 
proses pembelajaran dan dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar 
karena media merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan motivasi dan 
kegairahan belajar dalam diri siswa (Sadiman, dkk., 2009: 17). Media 
pembelajaran tidak hanya sebagai alat bantu atau komunikasi dalam 
pembelajaran, tetapi sebagai sumber dalam belajar.  
Media dipandang sebagai faktor yang meningkatkan efektifitas dalam 
pembelajaran karena media memiliki peran dan fungsi strategis yang dapat 
mempengaruhi fungsi psikologis serta memvisualisasikan materi abstrak yang 
diajarkan sehingga mempermudah pemahaman peserta didik. Media yang baik 
juga mampu mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan 
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, media ini juga 
digunakan dengan maksud agar siswa dapat mengoptimalkan panca inderanya 
dalam proses pembelajaran. Mereka dapat melihat, meraba, mendengar, dan 
merasakan objek yang sedang dipelajari. Selain itu, media mampu membuat 
pembelajaran lebih menarik, pesan dan informasi menjadi lebih jelas, serta 
mampu memanipulasi objek yang sulit dijangkau peserta didik.  
Menurut Kemp & Dayton (Benny, 2004: 5): 
The delivery of instruction can be more standardized, the instruction can be 
more interesting, learning becomes more interactive through accepted 
learning theory, the length of time required for instruction can be reduced, 
the quality of learning can be improved, the instruction van beprovided when 
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and where desired or necessary, and the positive attitude of students toward 
what they asre learning and to the learning process it self can be enhanced. 
 
Maksud dari kutipan di atas bahwa penyampaian pesan dari media mudah 
dipahami dan tidak terlalu rumit (standar), kesan dari media lebih menarik, 
pembelajaran menjadi lebih interaktif, siswa mudah menerima pelajaran, lamanya 
waktu yang diperlukan untuk instruksi dapat dikurangi, kualitas belajar dapat 
ditingkatkan, instruksi lebih efektif kapan dan mana yang diinginkan atau 
diperlukan, dan sikap positif siswa terhadap apa yang mereka inginkan dalam 
proses pembelajaran itu sendiri dapat ditingkatkan. 
Meskipun demikian dalam penerapannya banyak guru yang tidak 
memanfaatkan media sebagai sumber belajar karena keterbatasan yang dimiliki 
pihak sekolah serta ketidakmampuan guru untuk membuat media, dan berbagai 
macam alasan lainnya menganggap media sukar ditemukan. Ketidakmampuan 
guru dalam menciptakan media pembelajaran sehingga membuat media terbatas, 
padahal banyak materi pelajaran yang membutuhkan media khusus untuk 
membantu dalam hal penyampaian agar siswa dapat memahaminya. Karena itu 
dibutuhkan pengembangan media dari yang ada sebelumnya menjadi sebuah 
media yang dapat menunjang pembelajaran yang interaktif. 
Alasan yang mendasari guru belum maksimal memanfaatkan pengelolaan 
media pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah dirasakan dan disadari 
adanya kekurangan-kekurangan yang mendasar dalam inti proses pembelajaran, 
yaitu rendahnya kesadaran guru dalam mempredisikan diri terhadap pentingnya 
penggunaan media pembelajaran. Akibat dari persepsi guru yang demikian, ada 
satu pihak yang menganggap penggunaan media itu penting, sehingga 
pengelolaan media pembelajaran sangat dibutuhkan. Namun demikian ada pula 
yang berpendapat bahwa penggunaan media dalam pembelajaran hanya akan 
menyebabkan pemborosan waktu, tenaga dan biaya serta sulit mengendalikan 
peserta didik. Akibatnya sering dijumpai program media tidak dibuat, kurangnya 
kepedulian pihak sekolah terhadap peranan media dalam pembelajaran sehingga 
sekolah tidak mengalokasikan dana untuk pengelolaan media (Waldopo, 2008:1). 
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Mata pelajaran yang dipelajari pada siswa tingkat SD salah satunya yaitu 
matematika. Mata pelajaran yang dianggap rumit bagi sebagian siswa karena 
membutuhkan pemikiran yang kritis dalam memahami setiap konsep pada 
materinya. Kebanyakan dalam pikiran siswa, matematika adalah pelajaran yang 
sulit dan sangat membosankan, terkadang mereka menyukai karena dalam 
pelajaran matematika tidak banyak menulis seperti mata pelajaran lainnya. Jika 
diukur keberhasilan proses belajar matematika dapat dilihat dari keberhasilan 
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Kegiatan pembelajaran meliputi 
aktivitas siswa, keterampilan siswa serta kesiapan siswa dalam menerima materi 
pelajaran. Keberhasilan ini dapat dilihat dari tingkat keberhasilan pemahaman, 
penguasaan materi dan hasil belajar. Terutama pada penguasaan konsep yang 
merupakan dasar untuk belajar matematika ditingkat selanjutnya. Semakin tinggi 
pemahaman dan penguasaan materi dan hasil belajar semakin tinggi pula tingkat 
keberhasilan pembelajaran. 
Pelajaran matematika, sebaiknya pembelajaran diciptakan agar siswa mudah 
memahami konsep yang ia pelajari sehingga siswa lebih berminat untuk 
mempelajarinya. Disinilah guru harus kreatif dalam menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan serta tidak membuat siswa rumit dalam penerapannya. 
Pembelajaran yang menarik membuat siswa senang dalam belajar yang akan 
berdampak pada hasil belajar. Dalam pembelajaran siswa harus berperan aktif dan 
guru hanya sebagai fasilisator. Disinilah guru memerlukan media untuk 
membantu dalam proses pembelajaran. Khususnya pada mata pelajaran 
matematika yang memerlukan penguasaan konsep dalam materinya. 
Sehubungan hal tersebut di atas penulis sangat tertarik untuk 
mengetahui/meneliti bagaimana pengelolaan media pembelajaran matematika 
siswa kelas V di SD Negeri Banyuanyar I Surakarta. Adapun alasan yang 
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian di SD Negeri Banyuanyar I adalah 
mengingat sekolah tersebut berfungsi untuk membantu keberhasilan siswa, 
khususnya dalam pengelolaan media pembelajaran matematika siswa kelas V SD 
Negeri Banyuanyar I Surakarta. Maka dalam pengelolaan media pembelajaran 
matematika siswa kelas V SD Negeri Banyuanyar I Surakarta harus ada 
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perencanaan yang baik dan jelas, pengorganisasian yang baik, pelaksanaan 
pembelajaran yang terorganisir dan evalusai yang baik, sehingga masalah-masalah 
pembelajaran matematika untuk siswa kelas V SD Negeri Banyuanyar I Surakarta 
dapat diselesaikan dengan baik pula. 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan: 1) 
Pengelolaan media pembelajaran matematika kelas V di Sekolah Dasar Negeri 
Banyuanyar I Surakarta. 2) Faktor pendukung dan kendala dalam pengelolaan 
pembelajaran matematika kelas V di Sekolah Dasar Negeri Banyuanyar I 
Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 
berfokus pada (1). Pengelolaan media pembelajaran matematika kelas V di SD 
Negeri Banyuanyar I Surakarta. (2) Faktor pendukung dan kendala dalam 
mengelola media pembelajaran matematika kelas V di SD Negeri Banyuanyar I 
Surakarta. Penelitian ini memilih menggunakan desain penelitian evaluasi. 
Penelitian evaluasi merupakan bentuk penelitian yang bertujuan untuk memeriksa 
proses perjalanan suatu program sekaligus menguraikan fakta-fakta yang bersifat 
kompleks dan terlibat di dalam programnya (Mukhadis, 2013: 61).  
Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri Banyuanyar I Surakarta. 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2016 sampai dengan bulan Juli 2016. 
Sumber data ada 3 yaitu: (1) informan yang terdiri dari kepala sekolah (sebagai 
informan kunci), guru kelas, wali siswa dan komite sekolah. (2) dokumen dan 
arsip berupa, perangkat kerja guru siswa SD (3) tempat peristiwa, berupa kegiatan 
belajar mengajar, lingkungan sekolah. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan purposive sampling yang sering 
disebut internal sampling artinya sampel atau informan yang dipilih bukan untuk 
mewakili populasi melainkan mewakili informasinya dan mewakili masalahnya 
secara mendalam sehingga dapat dipercaya menjadi sumber data yang mantap. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik yaitu: (1) wawancara, (2) 
observasi, dan (3) dokumentasi.   
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Data yang berhasil dikumpulkan, dianalisis dengan menggunakan model 
analisis interaktif (Miles dan Huberman, 1998: 23). Dalam model analisis ini, tiga 
komponen analisisnya, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan/ 
verifikasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengelolaan Media Pembelajaran Matematika Kelas V di Sekolah Dasar 
Negeri Banyuanyar I Surakarta  
1. Perencanaan Pembelajaran 
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
sistematis agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan dengan baik dan 
tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. Perencanaan pembelajaran merupakan 
bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. Melalui perencanaan 
pembelajaran yang baik, guru akan lebih mudah dalam melaksanakan 
pembelajaran dan siswa akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. 
Perencanaan pengelolaan media pembelajaran dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, sekolah, mata pelajaran. Perencanaan 
pengelolaan media pembelajaran matematika yaitu memanfaatkan media 
pembelajaran yang dapat disusun dalam isi dari rencana pembelajaran yang 
meliputi: standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat/bahan dan sumber 
belajar, dan penilaian. 
Mengacu pada prinsip dan langkah-langkah penulisan RPP, maka RPP 
yang dimiliki oleh guru kelas V SD Negeri Banyuanyar I dikatagorikan RPP 
sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dari temuan pada studi dokumentasi 
terhadap RPP yang dimiliki oleh guru sudah sesuai dengan kaidah RPP yang 
mencakup pokok bahasan/sub pokok bahasan, waktu, alat bantu, tujuan 
pembelajaran, materi, kegiatan pembelajaran, dan penilaian proses. 
Perncanaan pengelolaan media pembelajaran matematika kelas V di SD 
Negeri Banyuanyar I Surakarta sudah baik, dimana dalam setiap RPP 
mencatumkan media yang digunakan sebagai pendukung dalam proses 
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pembelajaran. Media yang digunakan disesuai dengan materi pembelajaran, di sini 
guru berusaha memanfaatkan media yang ada dengan tujuan mempermudah siswa 
dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan. Menurut Afandi yang dikutip 
Saefullah (2012: 212)  menguraikan bahwa perencanaan berkaitan dengan 
penentuan sesuatu yang akan dilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan 
kegiatan karena perencanaan merupakan proses untuk menentukan arah dan 
mengidentifikasikan persyaratan yang diperlukan dengan cara yang paling efektif 
dan efisien. 
Merencanakan pengajaran merupakan tugas pertama guru sebagai 
pengajar. Merencanakan pengajaran berarti merencanakan suatu sistem 
pengajaran. Sistem pengajaran merupakan suatu sistem yang kompleks, sehingga 
tugas merencanakan pengajaran bukanlah tugas yang mudah bagi seorang guru, 
karena guru dituntut memiliki kemampuan berpikir yang tinggi untuk 
memecahkan masalah pengajaran. Lebih dari itu, guru juga dituntut memiliki 
kemampuan yang tinggi untuk mengidentifikasi unsur-unsur dan menghubungkan 
satu sama lainnya. 
2.   Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 
Pembelajaran merupakan proses perubahan tingkah laku melalui upaya 
yang dilakukan secara sadar berdasarkan pengalaman ketika berinteraksi dengan 
lingkungan. Tingkah laku yang berubah sebagai hasil proses pembelajaran. 
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal, yaitu kondisi dalam proses belajar yang berasal dari dalam diri sendiri, 
faktor eksternal, adalah kondisi di luar individu siswa yang mempengaruhi 
belajarnya. contohnya: lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat (keadaan 
sosio-ekonomis, sosio kultural, dan keadaan masyarakat). 
Salah satu faktor penting yang akan mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dari awal 
sampai dengan akhir pembelajaran. Seorang guru yang baik, setidaknya perlu 
memiliki ketrampilan dasar dalam mengajar. Keterampilan tersebut adalah: 
keterampilan mengelola kelas, keterampilan menyajikan suatu penjelasan, dan 
keterampilan mengadakan variasi (Hamdayana, 2016: 49-61).  
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Pengaturan peristiwa pembelajaran dilakukan secara seksama dengan 
maksud agar terjadi belajar dan membuat berhasil guna. Oleh karena itu 
pembelajaran perlu dirancang, ditetapkan tujuannya sebelum dilaksanakan, dan 
dikendalikan pelaksanaannya. Proses pembelajaran yang berhasil guna 
memerlukan teknik, metode, dan pendekatan tertentu sesuai dengan karakteristik 
tujuan, siswa, materi, dan sumber daya. Sehingga diperlukan strategi yang tepat 
dan efektif. Strategi pembelajaran merupakan suatu seni dan ilmuuntuk membawa 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 
dicapai secara efesien dan efektif. Cara-cara yang dipilih dalam menyusun strategi 
pembelajaran meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat memberikan 
pengalaman belajar kepada siswa. Strategi belajar mengajar tidak hanya terbatas 
pada prosedur dan kegiatan, melainkan juga termasuk di dalamnya materi 
pengajaran atau paket pengajarannya. 
Mengacu pada keterampilan pengelolaan media pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru kelas V SD Negeri Banyuanyar I 
dikatagorikan sudah cukup baik baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru 
keals V SD Negeri Banyuanyar I Surakarta memanfaartkan berbagai media dan 
sumber belajar dalam kegiatan belajar mengajar, dengan strategi ini tentunya akan 
membuka peluang yang lebih besar bagi terciptanya kondisi belajar mengajar 
yang efektif, karena siswa mendapatkan perilaku  yang lebih variatif dengan 
pernyataan bahwa penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran khusus yang akan dicapai. Selain itu juga untuk 
mengatasi berbagai kendala yang sering ditemukan dalam penyelenggarakan 
proses belajar mengajar, penerimaan siswa yang berbeda satu dengan lainnya, 
daya serap yang rendah dari siswa, siswa tidak proaktif dan sebagainya. 
Hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian Praptono (2008) 
menyatakan bahwa proses pembelajaran matematika di SMP harus mencerminkan 
pembelajaran kooperatif dan inovatif. Dengan bentuk strategi pembelajaran yang 
diterapkan meliputi pembelajaran pemecahan masalah metode penemuan, belajar 
koperatif, pembelajaran matematika realistik dan pendekatan matematika yang 
konstektual. Sedangkan penelitian ini menekankan pada pengelolaan media 
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pembelajaran di Sekolah Dasar, dimana peranan perencanaan pembelajaran 
membrikan kontribusi yang signifikan dalam pengelolaan lmedia pembelajaran 
siswa kelas V Sekolah Dasar.  
Pembahasan di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Andriani (2010) dalam jurnal yang berjudul “Teknik dan Strategi Pembelajaran 
Matematika di SD” menyatakan bahwa proses pembelajaran matematkka di SD 
harus mencerminkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
(PAKEM). Dengan bentuk pengelolaan lmedia pembelajaran matematika yang 
diterapkan meliputi pembelajaran pemecahan masalah metode penemuan, belajar 
koperatif, pembelajaran matematika realistik dan pendekatan matematika 
konstektual.  Bagi siswa SD, pelaksanaan pembelajaran kooperatif mengharuskan 
guru benar-benar berkomitmen untuk melibatkan siswa secara langsung dalam 
pembelajaran, memiliki pengetahuan tentang siswa SD, dan akrab dengan struktur 
pembelajaran kooperatif yang paling tepat sehingga akan menguntungkan semua 
siswa. 
Hal tersebut ditegaskan oleh hasil penelitian Sutama, Narimo, dan Haryoto 
(2012), bahwa secara khusus guru bertindak untuk menggambarkan ruang dan 
media pembelajaran, mengajar materi pembelajaran, dan interaksi mereka dalam 
proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh guru di Selo, Boyolali. Hasil 
penelitian ini menunjukkan ruang dan pengelolaan media pembelajaran dilakukan 
dengan benar membuat pembelajaran matematika yang efektif, produktif dan 
timbul motivasi konsep pemahaman, manajemen materi pembelajaran membuat 
hasil belajar yang optimal dan siswa berpikir reflektif. 
3.2 Faktor Pendukung Dan Kendala dalam Pengelolaan Pembelajaran 
Matematika Kelas V di Sekolah Dasar Negeri Banyuanyar I Surakarta 
Faktor pendukung dalam pengelolaan media pembelajaran matematika 
kelas V di SD Negeri Banyuanyar I antara lain: kurikulum yang digunakan 
mendukung pihak sekolah menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pelajaran yang pada dasarnya akan mampu menyelenggarakan kelas yang 
bersifat dinamis. Selain kurikulum, gedung dan sarana kelas juga sangat 
mendukung dalam pengelolaan media pembelajaran matematika.  
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Berdasarkan hasil penelitian faktor yang mendukung pengelolaan media 
pembelajaran antara lain gedung dan sarana kelas, faktor pendukung lain dalam 
pengelolaan media pembelajaran adalah guru dan siswa. Pengelolaan media 
pembelajaran tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan menjadi kegiatan. 
Peranan guru sangat menentukan karena kedudukannya sebagai pengajar yang 
akan memanfaatkan media pembelajaran yang ada. Siswa juga sebagai pendukung 
dalam pengelolaan media pembelajaran, siswa merupakan potensi kelas yang 
harus dimanfaatkan guru dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang efektif 
melalui media pembelajaran matematika, secara psikologis dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikannya, maka media pembelajaran dapat dijadikan 
motivasi bagi siswa untuk belajar matematika.  
Sarana dan prasarana pengelolaan media pembelajaran dapat mewujudkan 
proses pembelajaran matematika efektif dan produktif. Kondisi fisik kelas, 
ventilasi, temperatur, tempat duduk, meja, dan perkakas lain yang mendukung 
kenyaman dalam memanfaatkan media pembelajaran. Proses pembelajaran efektif 
dan produktif, yaitu proses pembelajaran yang melibatkan komponen-komponen 
pembelajaran dan tujuannya tercapai optimal. Pengelolaan media pembelajaran 
menumbuhkan motivasi dan pemahaman konsep. Pengelolaan media 
pembelajaran merupakan proses mengoptimakan segala sesuatu yaitu orang, 
bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan 
siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  
Berasarkan hasil penelitian, kendala yang dialami dalam mengelola media 
pembelajaran Matematika kelas V SD Negeri Banyuanyar I adalah mental dan 
karakteristik  siswa yang tidak sama, ada kalanya siswa merasa malas sehingga 
tidak fokus dalam menerima materi pembelajaran matematika. Ada siswa yang 
malas dan kurang memperhatikan guru, menganggap media pembelajaran hanya 
permainan saja, dan tidak mau memahami manfaat dari medai tersebut, sehingga 
tidak fokus dalam menerima materi pembelajaran matematika.  
Selain kendala dari guru yang tidak memaksimalkan media pembelajaran 
dan siswa yang malas belajar, perawatan media yang dimiliki juga mengalami 
kendala, antara lain: penempatan media pembelajaran yang sembarang (tidak pada 
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tempatnya), tidak memiliki ruang khusus, sistem administrasi yang kurang tertib 
sehingga apabila ada yang hilang sulit untuk ditemukan siapa yang memakai. 
Sebagaimana kendala-kendala mengelola media pembelajaran di SD, hasil 
penelitian Siatan (2015) yang menyatakan bahwa: seperti media puzzle bentuknya 
yang konkret sehingga siswa tidak ditekankan dalam pengukuran geometri, puzzle 
yang terbatas sehingga membuat siswa dibentuk dalam kelompok yang besar. 
Demikian juga media karton, bentuknya yang kurang konkret tidak memudahkan 
siswa dalam melihat objek dengan jelas, bentuk dan warnaya kurang sederhana 
sehingga kurang menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. 
Mengatasi mendala-kendala tersebut, maka diselesaikan dengan 
melakukan pendekatan terhadap siswa itu sendiri dan konsultasi dengan orang tua 
siswa. Guru berkunjung ke rumah siswa atau sebaliknya orang tua yang 
berkunjung ke sekolah atau ke rumah guru untuk membicarakan tentang kesulitan 
yang dihadapinya oleh putra putrinya. Solusi untuk perawatan media 
pembelajaran matematika kelas V di SD Negeri Banyuanyar I yaitu dengan 
menempatkan media pembelajaran di tempat yang sudah ditentukan walaupun 
sabenarnya bukan merupakan ruangan khusus. Dihimbau kepada seluruh guru 
agar selesai memaki media pembelajaran dikembalikan ke tempat semula dan 
disusun dengan rapi. 
SD Negeri Banyuanyar I mencanagkan Visi pembelajaran matematika 
“menyelenggarakan pembelajaran matematika yang menyenangkan, kreatif, dan 
bermakna” yang dituangkan dalam rumusan pembelajaran matematika 
“Bagaimana menciptakan pembelajaran matematika yang menyenangkan?” 
adalah wujud dari upaya untuk menghilangkan kesan bahwa matematika adalah 
momok bagi siswa karena pelajaran matematika itu sulit, guru matematika itu 
galak, dan matematika itu membuat pusing.  
Penciptaan suasana pembelajaran tersebut membuktikan bahwa visi dan 
misi pembelajaran matematika SD Negeri Banyuanyar I dapat tercapai. Sebagai 
dampak pengiring dari hasil pembelajaran matematika  kelas 5 di SD SD Negeri 
Banyuanyar I dengan memanfaatkan media pembelajaran adalah terbentuknya 
nilai-nilai karakter bangsa pada diri siswa. Misalnya siswa terbiasa bekerja keras 
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untuk menyelesaikan masalah yang ditemui, siswa terbiasa bertanggung jawab 
dengan apa yang dilakukan, dan yang lebih menarik adalah siswa terbiasa 
mengakui keunggulan dan menghargai keberhasilan teman. Hasil belajar siswa 
kelas V khususnya dalam pembelajaran matematika cukup memuaskan. Siswa 
sudah mampu mencapai nilai KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah. Rata-rata 
kelas juga mampu mencapai nilai KKM sehingga pihak SD Negeri Banyuanyar I 
dapat menentukan KKM yang tinggi untuk pembelajaran matematika. Nilai KKM 
untuk pembelajaran Matematika yang ditentukan oleh pihak sekolah adalah 75.  
Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan media pembelajaran dapat 
disebabkan oleh materi pengajaran/ pembelajaran yang tidak memadai, kurangnya 
motivasi dan sikap yang buruk oleh para guru dan siswa, dan mengalami 
kemunduran dalam praktek. Sebagaimana hasil penelitian Mbugua, dkk. (2012) 
yang menyatakan bahwa faktor yang berkontribusi terhadap kinerja yang buruk 
berasal dari kepegawaian yang rendah, materi pengajaran/ pembelajaran yang 
tidak memadai, kurangnya motivasi dan sikap yang buruk oleh para guru dan 
siswa, kemunduran dalam praktek. Untuk meningkatkan faktor-faktor kinerja dan 
kepekaan pada masyarakat setempat yaitu untuk menghapus praktek yang 
melarang partisipasi siswa yang efektif dalam pembelajaran matematika, yaitu 
dengan memanfaatkan media pembelajaran matematika yang efektif, dengan 
demikian dapat meningkatkan pembelajaran matematika.  
Meningkatkan kebermaknaan menerapkan proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media pembelajaran. Pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media pembelajaran, guru telah menciptakan lingkungan 
belajar dan strategi yang dapat membangkitkan keterlibatan siswa secara fisik, 
mental dan emosional, pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dengan 
menggunakan media pembealjaran, peran serta siswa menjadi lebih meningkat, 
penggunaan media pembelajaran secara efektif dapat meningkatkan 
kebermaknaan dalam proses pembelajaran matematika di Sekolah Dasar. Proses 
dan hasil studi pengelomaan media pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 
Banyuanyar I Surakarta ini dapat direkomendasikan kepada berbagai pihak yang 
terkait, khususnya bagi guru sekolah dasar, diharapkan dapat menjadi modal 
 14 
pengembangan untuk meningkatkan mutu unjuk-kerja profesional guru di 
lapangan. Proses dan hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengelolaan dalam 
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika melalui pemanfaatan 
media pembelajaran matematika yang efektif. 
 
4. PENUTUP 
Pengelolaan media pembelajaran matematika kelas V SD Negeri 
Banyuanyar I sudah efektif, proses pembelajaran melibatkan komponen-
komponen pembelajaran dan tujuannya tercapai. Perencanaan media pembelajaran 
meliputi: menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan pembelajaran, 
memilih dan mengorganisasikan materi, media, dan sumber, merancang skenario 
pembelajaran, merancang pengelolaan kelas, merancang prosedur dan 
mempersiapkan penilaian, serta penilaian yang akan dilaksanakan. Pelaksanaan 
pembelajaran, mengimplementasikan media pembelajaran merujuk pada 
memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan. Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran melalui beberapa tahap 
antara lain: membuka pelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, dan 
menutup pelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan informasi tentang prestasi siswa kelas V.  
Faktor pendukung dalam pengelolaan media pembelajaran matematika 
kelas V di SD Negeri Banyuanyar I antara lain: kurikulum, gedung dan sarana 
kelas, guru dan siswa. Sarana dan prasarana pengelolaan media pembelajaran 
dapat mewujudkan proses pembelajaran matematika sudah efektif. Kondisi fisik 
kelas, ventilasi, temperatur, tempat duduk, meja, dan perkakas lain yang 
mendukung kenyaman dalam memanfaatkan media pembelajaran. Kendala yang 
dialami dalam mengelola media pembelajaran matematika adalah mental dan 
karakteristik siswa yang tidak sama, untuk mengatasinya yaitu dengan melakukan 
pendekatan terhadap siswa dan orang tua siswa. Solusi untuk perawatan media 
pembelajaran matematika yaitu dengan menempatkan media pembelajaran di 
tempat yang sudah ditentukan walaupun sabenarnya bukan merupakan ruangan 
khusus, menghimbau kepada seluruh guru agar selesai memaki media 
pembelajaran dikembalikan ke tempat semula dan disusun dengan rapi. 
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